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ABSTRAK 

ABD WAHID ANSYAR. L22113313. Dampak Padat Penebaran Berbeda 

Terhadap Kualitas Air Budidaya Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Sistem Bioflok. 

Dibimbing RUSTAM dan BADRAENI. 

 Budidaya ikan nila dengan sistem bioflok mampu memperbaiki kualitas air 

terutama mengurangi amoniak menjadi nitrat yang tidak beracun pada media 

budidaya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dampak padat penebaran 

yang berbeda terhadap perubahan kualitas air meliputi amoniak, nitrat dan total 

suspended solid (TSS) pada budidaya sistem bioflok. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai April 2018, Bertempat di Hatchery Mini, Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin.  Ikan nila berukuran 2-3 cm 

ditebar pada wadah penelitian bervolume 15 L. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan diberi 3 kali ulangan 

kepadatan masing-masing 5 ekor, 10 ekor, dan 15 ekor. Hasil analisis ragam 

(ANOVA) menunjukkan, padat penebaran berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap  

kandungan amoniak, nitrat, dan TSS air media pemeliharaan ikan nila sistem 

bioflok. Perlakuan 15 ekor menghasilkan amoniak dan nitrat tertinggi 

0,024±0,001 mg/L dan 3,22±1,00 mg/L dan berbeda nyata dengan perlakuan 5 

ekor tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 10 ekor, demikian pula 

perlakuan 15 ekor menghasilkan TSS tertinggi 15,7±2,3 mg/L dan berbeda nyata 

dengan perlakuan 10 dan 5 ekor sementara 10 dan 5 ekor tidak berbeda nyata. 

Parameter kualitas air amoniak, nitrat, dan TSS yang dihasilkan masih dalam 

batas optimum budidaya ikan nila dengan sistem bioflok. 

Kata kunci: Bioflok, Kepadatan, Ikan Nila, Amoniak, Nitrat, TSS 
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ABSTRACT 

ABD WAHID ANSYAR. L22113313. Different Spread Solid Impacts on Water 

Quality of Tilapia (Oreochromis niloticus) Cultivation of Biofloc System. Guided by 

RUSTAM and BADRAENI. 

Tilapia cultivation with a biofloc system is able to improve water quality, 

especially reducing ammonia to nitrate which is not toxic to cultivation media. The 

purpose of this study was to determine the impact of different dispersing densities 

on changes in water quality including ammonia, nitrate and total suspended solid 

(TSS) in biofloc system cultivation. This study was hold in March to April 2018, at 

the Mini Hatchery, Faculty of Marine Sciences and Fisheries , Hasanuddin 

University. Tilapia measuring 2-3 cm is stocked in a 15 L volume study container. 

This study used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 

was given 3 replications of density each of 5 tails, 10 tails, and 15 tails. The 

results of the analysis of variance (ANOVA) showed that the density of stocking 

had a significant effect (P <0.05) on the content of ammonia, nitrate, and TSS 

water for nile tilapia biofloc system maintenance. The treatment of 15 tails 

produced the highest ammonia and nitrate 0.024 ± 0.001 mg/L and 3.22 ± 1.00 

mg/L and significantly different from the treatment of 5 tails but not significantly 

different from the treatment of 10 tails, as well as the treatment of 15 tails 

produced the highest TSS 15 , 7 ± 2.3 mg/L and significantly different from 

treatments 10 and 5 while 10 and 5 tails were not significantly different. The 

water quality parameters of ammonia, nitrate and TSS produced are within the 

optimum limits of tilapia cultivation with a biofloc system. 

Keywords: Biofloc, Density, Tilapia, Ammonia, Nitrate, TSS 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan air tawar yang banyak 

digemari oleh masyarakat. Selain karena rasa dagingnya yang khas, juga dapat 

dibudidayakan secara intensif diberbagai media budidaya diantaranya kolam 

terpal, kolam air deras, keramba jaring apung dan tambak (Suyanto,2003) 

Peningkatan produksi ikan nila pada tahun 2014 sebesar 999,69 ribu ton 

dan meningkat pada tahun 2015 menjadi 1,084 juta ton (KKP, 2016). Untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang meningkat setiap tahunnya maka dilakukan 

budidaya secara intensif. Budidaya secara intensif berarti melakukan 

pemeliharaan ikan dengan padat tebar yang tinggi dan pemberian pakan 

berkualitas atau berprotein tinggi (Ebeling, et al., 2006). Kepadatan tinggi yang 

diikuti dengan input pakan yang tinggi pula, berdampak pada penurunan kualitas 

air yang disebabkan akumulasi bahan organik pada media budidaya yang 

berasal dari sisa pakan dan metabolik ikan. Limbah organik tersebut umumnya 

didominasi oleh amoniak.  

Seiring dengan perkembangan akuakultur intensif berbagai sistem 

budidaya untuk memperbaiki kualitas air terutama mengurangi amoniak dan 

nitrat pada media budidaya salah satunya dengan sistem budidaya bioflok. Pada 

akuakultur dengan sistem bioflok, penggunaan air sangat efisien karena hampir 

tidak dilakukan pergantian air. Penambahan air hanya  untuk mengganti air yang 

menguap dan jika konsentrasi flok terlalu padat (Avnimelech, 2009). Dibanding 

sistem resirkulasi  yang sangat kompleks, sistem kultur dengan teknologi bioflok 

hanya menggunakan satu wadah, yakni wadah kultur. Penguraian bahan organik 

oleh bakteri dan mikroorganisme pengurai, sampai pada pemanfaatan hasil 

penguraian oleh organisme budidaya terjadi dalam media budidaya. 
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Sistem budidaya bioflok memanfatakan bakteri yang mampu merombak 

bahan organik sehingga bakteri tersebut berkembang dan masing-masing sel 

bakteri berperan mensekresikan metabolik dan biopolimer (polisakarida, peptida, 

dan lipida) atau senyawa kombinasinya. Secara alami terjadi gaya tarik antar sel 

bakteri dan mikroorganisme serta organik lainnya yang mampu membentuk flok 

atau gumpalan pada media budidaya. Flok yang terbentuk mengandung protein 

tinggi dan dimanfaatkan kembali oleh organisme budidaya sebagai pakan alami. 

Selain itu, sistem bioflok juga memperbaiki kualitas air serta mengurangi beban 

limbah cemaran budidaya ke perairan sekitarnya. Dengan demikian budidaya 

ikan yang dikembangkan akan lebih efisien dan ramah lingkungan (Pantjara, et 

al., 2010; Taw, 2014). 

Padat tebar yang tinggi pada budidaya sistem intensif menurunkan 

kualitas air. Tetapi pada penelitian yang dilakukan Hermawan (2014), dengan 

padat tebar 1500/m3, 1000/m3, dan 500/m3 pada budidaya ikan lele sistem bioflok 

menunjukan kualitas air berada pada kondisis yang baik untuk budidaya ikan. 

Kualitas air selama budidaya ikan nila dengan sistem bioflok tetap layak, 

meskipun tidak dilakukan pergantian air sebagaimana budidaya konvensional      

(Suryaningrum, 2013). Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian pengaruh padat penebaran ikan nila dengan sistem bioflok terhadap 

kualitas air media budidaya. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak padat penebaran yang 

berbeda terhadap perubahan kualitas air (amoniak, nitrat dan total suspended 

solid) pada budidaya ikan nila sistem bioflok.  

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan informasi padat tebar yang optimum budidaya ikan nila sistem bioflok. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila  

Klasifikasi ikan Nila menurut Trewavas (1982) yaitu: 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata  

Kelas  : Pisces 

Sub-kelas : Acanthoptherigi 

Ordo  : Perciformes 

Sub-ordo : Percoidea 

Famili  : Cichlidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 

 Ikan nila (O.niloticus) memiliki bentuk tubuh yang agak panjang dengan 

warna tubuh hitam agak keputihan, memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung, 

sirip dada, sirip perut, sirip anus dan sirip ekor. Pada sirip punggung, sirip dubur 

dan sirip perut terdapat jari-jari lemah dan jari-jari keras yang tajam seperti duri. 

Sirip punggung memiliki lima belas jari-jari keras dan sepuluh jari-jari lemah, 

sedangkan sirip ekor mempunyai dua buah jari-jari keras dan sepuluh jari-jari 

lemah. Sirip perut mempunyai satu jari-jari keras dan lima belas jari-jari lemah 

(Suyanto 2003). Morfologi ikan nila dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Morfologi Ikan Nila (O. niloticus) 
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 Ikan nila memiliki toleransi yang tinggi terhadap lingkungan hidupnya 

sehingga dapat dipelihara di dataran rendah yang berair payau hingga dataran 

tinggi yang berair tawar. Habitat hidup ikan nila cukup luas, mulai dari sungai, 

danau, waduk, rawa, sawah, kolam, hingga tambak. Ikan nila dapat tumbuh 

secara normal pada kisaran suhu 14-38oC. Suhu optimum untuk pertumbuhan 

dan perkembangbiakan ikan nila adalah 25-30oC (Khairuman dan Amri, 2008). 

Ikan nila memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan lingkungan hidup. 

Keadaan pH air antara 5 - 11, pH optimal untuk perkembangan dan pertumbuhan 

ikan ini adalah 6,5–8,5. Ikan nila masih dapat tumbuh dalam keadaan air asin 

pada kadar salinitas 0-35 ppt. Oleh karena itu, ikan nila dapat dibudidayakan di 

perairan tawar, payau, dan perairan laut, terutama untuk tujuan usaha 

pembesaran (Khairuman dan Amri, 2008). 

Beberapa strain ikan nila yang terdapat di Indonesia yaitu Nila lokal, 

GIFT, dan Nila merah. Selain itu, juga terdapat beberapa strain hasil persilangan 

yang dilakukan pemerintah diantaranya adalah nila nirwana, nila gesit, nila best, 

nila sultana, nila larasati dan sebagainya. 

 
B. Budidaya Ikan Nila 

Budidaya ikan nila terdiri dari berbagai macam jenis sistem budidaya 

meliputi:  

Sistem ekstensif merupakan sistem pemeliharaan ikan yang belum 

berkembang. Input produksinya sangat sederhana. Biasanya dilakukan di kolam 

air tawar. Dapat pula dilakukan di sawah. Pengairan tergantung kepada musim 

hujan. Kolam yang digunakan biasanya kolam pekarangan yang sempit. Hasil 

ikannya hanya untuk konsumsi keluarga sendiri. Sistem pemeliharaannya secara 

polikultur (Suyanto, 2011).  
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Semi intensif dapat dilakukan di kolam, di tambak, di sawah, dan di jaring 

apung. Pemeliharaan ini biasanya digunakan untuk pendederan. Dalam sistem 

ini sudah dilakukan pemupukan dan pemberian pakan tambahan yang teratur. 

Budi daya ikan nila secara semi-intensif di kolam dapat dilakukan secara 

monokultur maupun secara polikultur (Suyanto, 2011). 

Sistem intensif adalah sistem pemeliharaan ikan paling modern. Produksi 

ikan tinggi sampai sangat tinggi disesuaikan dengan kebutuhan pasar. 

Pemeliharaan dapat dilakukan di kolam atau tambak air payau dan pengairan 

yang baik. Pergantian air dapat dilakukan sesering mungkin sesuai dengan 

tingkat kepadatan ikan. Pada usaha intensif, benih ikan nila yang dipelihara 

harus monosex. Pakan yang diberikan juga harus bermutu (Suyanto, 2011).  

Seiring dengan perkembangan budidaya sistem budidaya ekstensif mulai 

ditinggalkan olah pembudidaya ikan. Hal tersebut dikarenakan pada industri 

budidaya yang semakin berkembang akan ada keterbatasan sumberdaya alam 

diantaranya air, tanah dan pakan yang disebabkan pencemaran lingkungan 

budidaya. Kondisi ini mendorong berkembangnya cara dan sistem budidaya yang 

lebih baik. Dengan sistem budidaya yang baik mendorong meningkatnya 

produksi budidaya dan dengan adanya berbagai sistem budidaya dapat 

memperbaiki kualitas air budidaya (Schneider et al., 2005) 

Padat tebar yang tinggi dalam sistem budidaya intensif menyebabkan 

meningkatnya jumlah kebutuhan pakan. Pemberian pakan yang tinggi diikuti 

dengan meningkatnya jumlah amoniak pada media budidaya yang dapat 

merusak kualitas air. Beberapa sistem dikembangkan untuk mengatasi masalah 

tersebut, salah satunya adalah  budidaya sistem bioflok (Crab et al., 2008). 
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C. Budidaya Sistem Bioflok 

Sistem bioflok merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi masalah 

kualitas air sistem budidaya intensif. Prinsip utama yang diterapkan dalam 

teknologi ini adalah manajemen kualitas air yang didasarkan pada kemampuan 

bakteri heterotrof untuk memanfaatkan limbah pakan dan limbah sisa hasil 

metabolisme didalam media budidaya (De Schryver et al., 2008). 

Budidaya sistem bioflok bertujuan mengurangi tingginya jumlah pakan 

yang diberikan dan mengatasi limbah NH3 pada media budidaya. Sistem 

budidaya dengan bioflok dapat mengurangi tingginya pakan yang diberikan, 

peningkatan produktivitas dan perbaikan kualitas air (Crab et al., 2008) 

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa 

budidaya sistem bioflok berperan dalam perbaikan kualitas air, meningkatkan 

biosekuriti, peningkatan produktifitas, meningkatkan efisiensi pakan serta  

penurunan biaya pakan (Avnimelec, 2007; Crab et al., 2008; Ekasari, 2008). 

Avnimelech (1999) mengatakan, Adanya pemanfaatan nitrogen anorganik 

oleh bakteri heterotrof mencegah terjadinya akumulasi nitrogen anorganik pada 

kolam budidaya yang dapat menurunkan kualitas perairan. Penambahan sumber 

karbon ke dalam air menyebabkan nitrogen dimanfaatkan oleh bakteri heterotrof 

yang selanjutnya akan mensintesis protein dan sel baru (protein sel tunggal). 

Bioflok kemudian dimanfaatkan sebagai pakan ikan sehingga dapat mengurangi 

kebutuhan protein pakan. 

 Pemanfaatan limbah oleh bakteri mencegah terjadinya akumulasi 

nitrogen pada kolam budidaya yang dapat menurunkan kualitas air. Pemanfaatan 

nitrogen oleh bakteri menjadi sel baru (protein sel tunggal) bergantung pada rasio 

karbon : nitrogen atau C:N rasio. Untuk menjaga konsentrasi C/N dalam media 

budidaya tetap stabil maka perlu dilakukan penambahan carbon kedalam media 

budidaya, sumber carbon yang biasa digunakan berupa molases, dedak, dan 
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tepung terigu (Avnimelec, 1999). Menurut Emerenciano (2013) C:N rasio optimal 

untuk produksi bakteri berkisar antara 15-20 : 1. 

Bakteri akan merombak bahan organik menjadi biomassa sehingga 

bakteri akan berkembang dan masing-masing sel bakteri berperan 

mensekresikan metabolik dan biopolimer (polisakarida, peptida, dan lipida) atau 

senyawa kombinasinya. Di dalam flok terdapat beberapa mikroorganisme 

pembentuk seperti bakteri, plankton, jamur, alga, dan partike tersuspensi yang 

memengaruhi struktur dan kandungan nutrisi bioflok, namun komunitas bakteri 

merupakan mikroorganisme paling dominan dalam pembentukan flok dalam 

bioflok (Jorand et al. 1995; De Schryver et al. 2008).  

Beberapa jenis bakteri yang sering digunakan dalam bioflok adalah 

Bacillus sp., Bacillus subtilis, Pseudomonas sp., Bacillus lichenoformis, Bacillus 

pumilus (Zao et al. 2012); Lactobacillus sp. (Anand et al. 2014); Bacillus 

megaterium (Otari dan Gosh 2009; Suprapto dan Samtafsir 2013). Dari beberapa 

jenis bakteri tersebut, B. megaterium merupakan bakteri heterotrof yang jarang 

diaplikasikan namun berperan baik untuk perbaikan kualitas air pada penerapan 

teknologi bioflok (Otari dan Gosh 2009). Selain dapat memperbaiki kualitas air, 

teknologi bioflok diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan yang 

berpengaruh terhadap penambahan bobot pada ikan. 

D. Padat Tebar  

 Padat tebar merupakan ukuran jumlah ikan yang ditebar setiap satuan 

luas kolam atau volume kolam. padat penebaran merupakan salah satu factor 

yang mempengaruhi pertumbuhan. Padat penebaran merupakan satu diantara 

aspek budidaya yang perlu diketahui karena menentukan laju pertumbuhan, rasio 

konversi pakan, dan kelangsungan hidup yang mengarah kepada tingkat 

produksi (Wardoyo et al., 2007).  
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 Menurut Diansari et al. (2013), peningkatan padat tebar hingga mencapai 

daya dukung maksimum akan menyebabkan pertumbuhan ikan menurun. 

Peningkatan padat penebaran akan diikuti juga dengan peningkatan jumlah 

pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi oksigen, dan dapat menurunkan 

kualitas air. Selain itu permasalahan yang timbul akibat ikan ditebar dalam 

keadaan padat adalah kompetisi untuk mendapatkan pakan dan ruang gerak. 

Perbedaan dalam memanfaatkan pakan serta ruang gerak mengakibatkan 

pertumbuhan ikan bervariasi (Zalukhu et al., 2016). 

 Harper dan Pruginin (1981) berpendapat dalam Wicaksono (2005) bahwa 

jumlah ikan yang ditebar bergantung pada produktivitas kolam seperti kuantitas, 

kualitas dan tingkat manajemen (aerasi, aliran air, dan sebagainya). Menurut 

Sidik (1996), budidaya intensif dengan menggunakan padat penebaran dan dosis 

pakan yang tinggi akan berdampak pada menurunnya kualitas air budidaya 

dikarenakan semakin bertambahnya tingkat buangan dari sisa pakan dan kotoran 

(feces). 

Tabel 1. Padat tebar dan produktivitas ikan nila pada beberapa sistem budidaya 

Sistem budidaya 
Padat tebar 

(ikan/m3) 
Produktivitas 

(kg/m3) 

Ekstensif 0,1-0,2 0,03-0,07 
Semi intensif 0,2-0,6 0,4-0,8 
Intensif (penambahan aerasi saat DO rendah) 1-3 0,5-1 
Intensif (aerasi kontinu) 1-3 0,8-15 
Intensif (aerasi kontinu dan ganti air) 5-10 2-10 
Kolam air deras (raceways) 70-200 70-200 
Keramba (cages) 50-100 50-300 

Sumber: (Popma dan Lovshin 1996;  maryam 2010) 

Padat tebar yang biasa digunakan oleh pembudidaya mulai dari 50 ekor 

sampai di atas 500 ekor tiap m3. Suatu penelitian telah dilakukan menggunakan 

ikan nila ukuran 2 cm dengan padat tebar 2, 4, dan 6 ekor/L, Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa padat tebar yang optimal untuk budidaya ikan nila adalah 

sebesar 2 ekor/L, dan menyarankan padat tebar untuk budidaya ikan nila  yang 
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baik adalah dibawah 2 ekor/L atau 1 ekor/L (Karlyssa et al.,2013). Hubungan 

padat tebar dan produktifitas kolam ikan nila ( Tabel 1.) pada beberapa sistem 

budidaya (Popma dan Lovshin 1996;  maryam 2010). 

E. Kualitas air  

1. Nitrogen 

Nitrogen dalam sistem akuakultur terutama berasal dari pakan buatan 

yang biasanya mengandung protein dengan kisaran 13 - 60% tergantung pada 

kebutuhan dan stadia organisme yang dikultur. Protein dalam pakan akan 

dicerna namun hanya 20-30% dari total nitrogen dalam pakan dimanfaatkan 

menjadi biomasa ikan (Brune et al., 2003). Katabolisme protein dalam tubuh 

organisme akuatik menghasilkan amonia sebagai hasil akhir dan diekskresikan 

dalam bentuk amonia (NH3) tidak terionisasi melalui insang (Ebeling et al., 2006). 

Amoniak (NH3) merupakan salah satu parameter kualitas air yang bersifat 

racun sehingga penting untuk mendapat perhatian khusus pada budidaya ikan. 

Akumulasi NH3 pada media budidaya dapat menyebabkan penurunan kualitas 

perairan sehingga berakibat pada kegagalan produksi budidaya ikan (Wijaya et 

al., 2014). Hermawan (2014), mengatakan bahwa kandungan amoniak terlarut 

dalam kolam budidaya ikan berasal dari hasil perombakan feces dan sisa pakan 

yang kaya akan protein oleh aktifitas mikroorganisme (bakteri). Hal serupa 

dikemukakan oleh Rakocy et al. ( 1992) dalam Marlina dan Rakhmawati (2016) 

bahwa ikan mengeluarkan limbah NH3 dari sisa pakan dan sisa metabolisme 

sekitar 80-90% NH3 melalui proses osmoregulasi, dan dari feces dan urine 

sekitar 10-20%. 

Peningkatan padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti 

dengan peningkatan kadar NH3 dalam air (Avnimelech, 2005). NH3 yang tidak 

teroksidasi oleh bakteri dalam jangka waktu yang lama akan bersifat racun. 

Tingginya konsentrasi NH3 dapat menyebabkan kerusakan pada lamella insang 
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sehingga mengganggu proses respirasi, menghambat laju pertumbuhan, dan 

ikan mudah terserang penyakit (Hastuti dan Subandiyono, 2011). 

Kadar NH3 yang baik bagi kehidupan ikan air tawar kurang dari 1,0 mg/L. 

Apabila kadar amoniak telah melebihi 1,5 mg/L maka perairan tersebut dianggap 

telah terjadi pencemaran. Menurut Popma dan Lovshin (1996), amoniak mulai 

menurunkan nafsu makan ikan nila pada konsentrasi 0,08 mg/L, sedangkan pada 

konsentrasi 0,2 mg/L sudah dapat menyebabkan kematian pada ikan nila. 

 Effendi (2003) menyatakan bahwa amonia dalam perairan terukur dalam 

dua bentuk, yaitu amonia yang tak terionisasi (NH3) dan ion amonium (NH4
+). 

Keseimbangan antara ion amonium dan amonia tergantung pada nilai pH dan 

suhu perairan. Semakin tinggi pH air, konsentrasi amonia semakin meningkat 

sedangkan konsentrasi amonium semakin menurun (Boyd, 1982). Perbandingan 

antara NH3 dan NH4
+ dapat dilihat pada persamaan berikut :  

NH3 + H2O ↔ NH4
+ + OH-  

 Secara alami terdapat tiga proses konversi nitrogen yang dapat 

mengeliminasi amonia-nitrogen dalam sistem budidaya yaitu fotoautotrof, 

kemoautotrof dan heterotroph (Ebeling et al., 2006) 

 Fotoautotrof yaitu konversi nitrogen oleh kelompok alga/fitoplankton. 

Proses fotoautotrofik yang terjadi dalam sistem budidaya melibatkan adanya 

pemanfaatan nitrogen anorganik (TAN dan nitrat) oleh fitoplankton yang terdapat 

di kolom air melalui proses fotosintesis. Selain itu, fitoplankton juga dapat 

dimanfaatkan oleh organisme akuakultur sebagai pakan alami (Burford et al., 

2003). 

 Menurut Spotte (1970), Kemoautotrof yaitu konversi amoniak-nitrogen 

(NH3-N) menjadi nitrat-nitrogen (NO3
--N) oleh bakteri kemoautotrof  (nitrifikasi 

dan denitrifikasi), amoniak di dalam air dapat mengalami perubahan bentuk 
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melalui proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Selanjutnya dijelaskan bahwa nitrifikasi 

merupakan proses pembentukan senyawa nitrit dan nitrat dari senyawa amoniak 

oleh bakteri nitrifikasi seperti Nitrosomonas sp. dan Nitrobacter sp. sedangkan 

denitrifikasi merupakan proses pengubahan senyawa NO3
- menjadi gas nitrogen 

(N2). Faktor yang mempengaruhi proses nitrifikasi antara lain suhu, pH, DO dan 

salinitas (Spotte, 1970). Tahapan reaksi nitrifikasi (Boyd, 1988) yaitu:   

NH4
+ + 1½O2   NO2- + 2H+ + H2O 

NO4- + ½O2  NO3
-  

 Heterotrof yaitu konversi secara langsung amonia-nitrogen menjadi 

biomassa bakteri heterotroph. Bakteri heterotrof adalah bakteri yang 

memanfaatkan bahan organik sebagai sumber karbon untuk pertumbuhannya. 

bakteri heterotrof memiliki kemampuan yang lebih cepat dalam memanfaatkan 

bahan organik dan anorganik menjadi protein bakteri dibandingkan fitoplankton 

dan bakteri nitrifikasi sehingga saat ini pemanfaatan bakteri heterotrof dalam 

sistem akuakultur lebih banyak digunakan dibandingkan kedua proses lainnya. 

 Menurut Salmin (2005) kadar amoniak (NH3) yang terdapat dalam 

perairan umumya merupakan hasil metabolisme ikan berupa kotoran padat 

(feces) dan terlarut (amonia), yang dikeluarkan lewat anus, ginjal dan lamella 

insang. Kotoran padat dan sisa pakan tidak termakan adalah bahan organik 

dengan kandungan protein tinggi yang diuraikan menjadi polypeptida, asam-

asam amino dan akhirnya amoniak sebagai produk akhir dalam kolam. Makin 

tinggi konsentrasi oksigen, pH dan suhu air makin tinggi pula konsentrasi NH3. 

 Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen diperairan alami dan 

merupakan nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat sangat 

mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Nitrat merupakan produk akhir dari 

proses nitrifikasi. Nitrifikasi yang merupakan proses oksidasi amoniak menjadi 

nitrit yang dilakukan oleh bakteri nitrosomonas, sedangkan oksidasi nitrit menjadi 
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nitrat dilakukan oleh bakteri nitrobacther. Nitrat tidak bersifat toksik bagi ikan 

kecuali dalam konsentrasi yang sangat tinggi (>100 mg/L) (Poxton, 1991 dalam 

Midlen dan Redding, 2000). 

 Konsentrasi nitrat dalam tambak mempengaruhi kelangsungan hidup 

organisme budidaya dan tidak bersifat toksik terhadap organisme air. Kadar nitrat 

pada perairan alami tidak pernah lebih dari 0,1 mg/l. kadar nitrat lebih dari 5 mg/l 

menunjukkan terjadinya pencemaran yang berasal dari aktivitas manusia dan 

tinja (Effendi, 2003). Dalam kondisi anaerob, nitrat dapat dihilangkan dengan 

bantuan bakteri denitrifikasi yang akan mengubah nitrat menjadi gas nitrogen 

(Boyd, 1988). 

2. Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut (DO) merupakan parameter kualitas air yang 

menentukan keberhasilan dalam kegiatan budidaya dan merupakan komponen 

utama dari daya dukung lingkungan. Kadar DO dalam air tergantung pada 

pencampuran dan pergerakan massa air, aktifitas fotosintesis, respirasi, dan 

limbah yang masuk ke air. Kelarutan oksigen dalam air juga dipengaruhi oleh 

suhu dan tekanan parsial oksigen diudara (Cholik et. al, 1986). 

Sutriati (2011) berpendapat bahwa DO menjadi parameter yang sangat 

penting dalam budidaya, Parameter oksigen terlarut dapat digunakan sebagai 

indikator tingkat kesegaran air.  Oksigen terlarut di dalam perairan sangat 

dibutuhkan untuk proses respirasi, baik oleh tumbuhan air, udang, maupun 

organisme lain yang hidup di dalam air. Oksigen memegang peranan penting 

sebagai indikator kualitas perairan, karena oksigen terlarut berperan dalam 

proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik. Karena proses 

oksidasi dan reduksi inilah maka peranan oksigen terlarut sangat penting untuk 

membantu mengurangi beban pencemaran pada perairan secara alami (Salmin, 

2005).  
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Kandungan oksigen air harus terus dijaga, apabila pada media 

pemeliharaan ikan rendah maka akan terjadi persaingan kebutuhan oksigen 

antara ikan dengan bakteri pengurai bahan organik. Jika DO tidak dijaga pada 

nilai yang optimum, maka akan menyebabkan stress pada ikan karena otak tidak 

mendapat suplai oksigen yang cukup, serta kematian akibat kekurangan oksigen 

(hypoxia), hal ini menyebabkan jaringan tubuh ikan tidak dapat mengikat oksigen 

yang terlarut dalam darah (Stickney, 1979). 

DO yang seimbang untuk hewan budidaya adalah 3-4 mg/L. Pada siang 

hari, oksigen dihasilkan melalui proses fotosintesa sedangkan pada malam hari, 

oksigen yang terbentuk akan digunakan kembali oleh alga untuk proses 

metabolisme pada saat tidak ada cahaya. Kadar oksigen maksimum terjadi pada 

sore hari dan minimum menjelang pagi hari ( Tatangindatu et al., 2013). 

3. Derajat keasaman (pH)  

 Derajat keasaman (pH) merupakan konsentrasi ion H+ di dalam air. 

sparameter pH merupakan salah satu parameter kualitas air yang penting untuk 

dipertimbangkan karena mempengaruhi proses metabolisme dan proses kimia 

lainnya. Kisaran pH yang ideal bagi kehidupan biota air 6,5-8,5. Konsentrasi pH 

yang rendah menyebabkan kelarutan logam-logam dalam air makin besar, dan 

bersifat toksik bagi organisme air. Sebaliknya pH yang tinggi dapat 

meningkatkan konsentrasi amoniak dalam air yang juga bersifat toksik bagi 

organisme air (Tatangindatu et al., 2013) 

Nilai pH berkaitan erat dengan karbon dioksida, semakin tinggi nilai pH 

semakin rendah nilai keasaman, dan semakin rendah kadar karbondioksida 

bebas. Selain itu pada kondisi pH teralalu basa maka bakteri akan cepat tumbuh 

sedangkan pada pH asam maka pertumbuhan jamur akan meningkat. Menurut 

Badan Standar Nasional Indonesia SNI produksi ikan nila (O. niloticus Bleeker) 

kelas pembesaran di kolam, nilai pH yang baik untuk budidaya ikan nila 6,5-8,5. 
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4. Total Suspended Solid (TSS) 

Total Suspended Solid (TSS) adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter 

>1 µm) yang tertahan di millimeter pore dengan diameter pori 0,45 mikrometer. 

TSS memberikan gambaran mengenai bahan-bahan tersuspensi, baik organik 

maupun anorganik yang berupa partikel pada suatu perairan. adapun yang 

termasuk bahan organik tersuspensi misalnya fitoplankton, zooplankton, jamur, 

bakteri dan sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang telah mati sedangkan bahan 

anorganik tersuspensi, berupa koloid lumpur dan partikel tanah (Effendi, 2003). 

Nilai TSS ini dapat dijadikan sebagai indikator kualitas suatu perairan, 

karena TSS berpengaruh terhadap kecerahan dan kekeruhan air, sehingga akan 

mempengaruhi aktivitas di perairan tersebut (Abel, 1989). 

Menurut Wardoyo (1975) masuknya padatan tersuspensi ke dalam 

perairan dapat berpengaruh secara langsung dan tidak langsung. Pengaruh 

langsung, yaitu mengganggu proses respirasi organisme perairan, selain itu 

tingginya keberadaan TSS di perairan maka akan mengurangi penetrasi cahaya 

ke dalam kolom perairan sehingga dapat menghambat proses fotosintesis dan 

pasokan oksigen terlarut. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya yaitu akan 

meningkatkan kekeruhan perairan yang akan menghambat produktivitas perairan 

tersebut. Menurut Abel (1989), bahwa nilai TSS dapat dijadikan indikator kualitas 

suatu perairan karena TSS berpengaruh terhadap kecerahan dan kekeruhan air, 

sehingga akan mempengaruhi aktivitas di perairan tersebut. 

TSS yang berlebihan dapat menutup insang dan membatasi pertukaran 

oksigen bahkan bisa sampai menyebabkan kematian pada ikan yang 

dibudidayakan. Menurut baku mutu dan kriteria kerusakan lingkungan hidup pada 

peraturan gubernur Sulawesi selatan No. 69 tahun 2010 bahwa batas maksimum 

kandungan TSS untuk kegiatan budidaya ikan 50 mg/L.  
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III.  METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai April 2018, 

Bertempat di Hatchery Mini, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Hasanuddin, Makassar dan pengukuran kualitas air dianalisis di Laboratorium 

Kualitas Air, Departemen Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Hasanuddin, Makassar. 

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam Penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2 dan 3,  sebagai berikut: 

Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian  

Nama Spesifikasi  Kegunaan 

Aerasi 1set Penyuplai oksigen untuk ikan uji 

Galon 19 L Wadah Pemeliharaan Ikan 

Mistar  30 cm Mengukur tinggi air dan panjang total 
ikan uji 

Blower  100 Hz Penyuplai udara ke dalam media hewan 
uji 

Serok Jaring 1 mm Menangkap ikan untuk penimbangan 
bobot tubuh 

Thermometer Alkohol Mengukur suhu air 

Pipet Tetes 1 mL Mengambil molasses 

DO Meter Hanna WOA 22 A Alat ukur DO 

Timbangan  0,01 g Menimbang bobot ikan uji 
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Tabel 3. Bahan yang digunakan  

Nama Bahan Spesifikasi  Kegunaan 

Ikan Nila 
(Oreochromis  
niloticus) 

2-3 cm Organisme yang akan diamati atau 
dipelihara 
 

 Air Tawar 15 L Media pemeliharaan pada aquarium 

Molases  4 mL Bahan fermentasi dan pakan 
probiotik pada media budidaya 

Kapur dolomit 15 gram  Mengikat senyawa-senyawa Fe, Al 
dan lain-lain 

Lactobacillus 
casei Shirota 
strain 

130 mL Probiotik  

Ragi tape 1 butir Probiotik 

Air kelapa 1 L  Bahan fermentasi 

Pakan  Comfeed LA12 
no.3 

Pakan hewan uji 

 

C. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Wadah 

 Wadah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan galon bekas 

dengan volume 19 liter sebanyak 9 buah karena tikdak memeiliki sudut mati. 

Sudut mati pada budidaya sistem bioflok dapat menyebabkan terjadinya 

penumpukan sisa pakan dan feses sehingga meningkatkan amoniak dalam 

media budidaya. Sebelum digunakan wadah pemeliharaan dibersihkan terlebih 

dahulu dengan cara disikat dan dibilas dengan air bersih sebelum digunakan. 

2. Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Ikan Nila 

berukuran 2-3 cm berasal dari UPR Allu Jaya Mandiri kec. Maros, kab.Maros, 

Sulawesi Selatan. Sebelum hewan uji di tebar dalam wadah pemeliharaan, 

terlebih dahulu dilakukan penimbangan dan pengukuran bobot awal dan panjang 
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awal ikan dengan menggunakan timbangan elektrik dan mistar. Setelah itu, ikan 

uji kemudian di tebar dalam wadah pemeliharaan. 

Pemeliharaan dilakukan selama 30 hari dengan frekuensi pemberian 

pakan 2 kali sehari yaitu pukul 09.00 WITA dan pukul 15.00 WITA. 

3. Persiapan Media Bioflok 

  Untuk mempermudah proses penelitian terlebih dahulu membuat stok 

bioflok. Stok bioflok dibuat dalam bak bundar dengan kapasitas 300 L, wadah 

stok bioflok yang sudah dibersihkan kemudian diisi air dan dikapur untuk 

mempertahankan pH pada kisaran 6,5-8,5 (Rakocy et al., 2005). Setelah itu 

diendapkan selama satu hari. Air yang telah diendapkan kemudian ditambahkan 

aerasi untuk menjaga ketersediaan oksigen dan pakan sebagai bahan organik 

yang akan dirombak oleh bakteri yang pada akhirnya akan membentuk bioflok. 

Untuk membentuk bioflok ditambahkan probiotik lactobacillus casei shirota strain 

untuk menumbuhkan bakteri dan ditambahkan molases untuk menjaga 

kelangsungan hidup bakteri, penambahan bakteri dan molases dilakukan sampai 

air berubah warna coklat. Setelah stok bioflok siap, kemudian dimasukkan 

kedalam wadah penelitian sebanyak 15L per wadah dan siap ditebari benih ikan 

nila sesuai perlakuan. 

4. Manajemen Kultur Bioflok 

Setelah medium kultur bioflok terbentuk, ikan uji dimasukkan ke dalam 

wadah kultur. Pemberian pakan dilakukan pada pagi dan sore hari dengan dosis 

3% dari bobot tubuh ikan. Pakan yang diberikan adalah pakan komersil yang 

mengandung protein 30% yang sudah dicampur dengan probiotik lactobacillus 

casei shirota strain, probiotik pada pakan akan menyebabkan pakan akan sangat 

mudah dicerna karena akan terjadi perombakan pada dinding lignin atau terjadi 

pemecahan rantai polimer menjadi monomer oleh bakteri nitrifikasi akibatnya 

protein pakan akan semakin meningkat dan stabil (Widiasmadi., 2013).  
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Warna air pada suatu sistim bioflok dapat berubah tergantung tahapan 

perkembangan awal bioflok, komposisi utama flok dan tingkat kepadatan flok. 

Oleh karena itu warna air diobservasi selama kultur.  Perkembangan kepadatan 

flok dalam medium kultur juga diobservasi secara konsisten. Satish (2010) 

mengklasifikasikan perkembangan flok menjadi 5 tahapan: Tahap 1: Flok mulai 

muncul tetapi belum dapat diukur; Tahap 2 : Flok tidak padat, < 1.0 mL/L; Tahap 

3 : Flok mulai padat, 1.0– 5.0 mL/L; Tahap 4 : Flok kepadatan tinggi, 5.1–10.0 

ml/liter;  Tahap 5: Flok kepadatan tinggi, > 10.1 mL/L. Kepadatan flok diukur 

menggunakan alat khusus yang disebut imhoff-cone, berupa tabung kerucut 

berskala dengan ketelitian 1 mL, dan kapasitas 1000 mL.   Pengukuran 

kepadatan flok dilakukan dengan mengambil air medium kultur sebanyak 1000ml 

dan dimasukkan dalam imhoffcone.  Banyaknya endapan flok di dasar imhoff-

cone diukur setelah air dalam cone didiamkan selama 20 menit. 

 

D. Parameter yang Diamati 

 Pengambilan sampel dilakukan setiap 10 hari pada pagi dan sore hari 

selama penelitian. Paramater yang diamati pada penelitian ini yaitu: 

1. Amoniak (NH3) 

Pengukuran amoniak (NH3) dilakukan di laboratorium kualitas air, 

departemen perikanan, fakultas ilmu kelautan dan perikanan, Universitas 

Hasanuddin dengan menggunakan spektrofotometer. Pengukuran NH3 dengan 

menggunakan spektrofotometer dilakukan dengan cara menyaring sampel 25-50 

ml dengan kertas saring. Diambil sebanyak 25 ml sampel dimasukkan kedalam 

botol sampel lalu ditambahkan 1 ml larutan phenol, 1 ml larutan natrium nitro 

prusside, dan 2 ml larutan pengoksida. Kemudian diaduk dan didiamkan selama 

kurang lebih 30 menit. Lalu dianalisis dengan spektofotometer dengan panjang 

gelombang 560 nm. 



 

19 
 

2. Nitrat (NO3
-) 

Pengukuran nitrat (NO3
-) dilakukan di laboratorium kualitas air, 

departemen perikanan, fakultas ilmu kelautan dan perikanan, universitas 

hasanuddin dengan menggunakan spektrofotometer. Pengukuran NO3
- dengan 

menggunakan spektrofotometer dilakukan dengan cara menyaring sampel 25-50 

ml dengan kertas saring. Diambil sebanyak 25 ml sampel dimasukkan kedalam 

botol sampel lalu ditambahkan 0,2 ml diazotizing reagent kemudial diaduk dan 

didiamkan 2-4 menit (jangan lebih). Selanjutnya tambahkan 0,2 ml NED, aduk 

dan biarkan selama 10 menit agar terbentuk warna merah jambu dengan 

sempurna. Lalu ukur absorbancenya dengan spektofotometer pada panjang 

gelombang 543 nm.  

3. Total Suspendeds Solid (TSS)  

 Pengukuran TSS dilakukan di laboratorium kualitas air, departemen 

perikanan, fakultas ilmu kelautan dan perikanan, universitas hasanuddin dengan 

menggunakan dengan kertas saring yang berpori 0,45 µm. Pengukuran TSS 

dilakukan dengan cara menyaring sampel sebanyak 100 ml dengan kertas saring 

yang telah diketahui beratnya. Kemudian sampel telah disaring kemudian 

dikeringkan. Setelah itu ditimbang menggunakan timbangan elektrik. 

 Parameter kualitas air lain meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO) 

diukur setiap hari. Suhu diukur dengan menggunakan termometer, pH dengan 

pH meter, oksigen terlarut diukur dengan DO-meter dan dijelaskan secara 

deskriptif. 

E. Rancangan Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) (Harsojuwono et al., 2011). Penelitian ini 

menggunakan 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan 



 

20 
 

sebanyak 3 kali yang ditempatkan secara acak dengan jumlah 9 galon dan Ikan 

nila ditebar kedalam galon sesuai dengan perlakuan. Perlakuan tersebut yaitu : 

a. Padat tebar 5 ekor per 15 L 

b. Padat tebar 10 ekor per 15 L 

c. Padat tebar 15 ekor per 15 L. 

 Penempatan wadah-wadah percobaan dilakukan secara acak dengan 

menggunakan sistem lot. Adapun tata letak wadah-wadah percobaan setelah 

pengacakan disajikan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Tata letak wadah percobaan setelah pengacakan 

F. Analisis Data  

 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Karena perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji W-

Tukey pada taraf kepercayaan 95% (Harsojuwono, et al., 2011). Data dianalisis 

dengan menggunakan paket program SPSS versi 16.0.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Amoniak 

Data kandungan amoniak media pemeliharaan ikan nila dengan sistem 

bioflok pada masing-masing perlakuan (Lampiran 1) dan rata-rata kandungan 

amoniak pada air media pemeliharaan berdasarkan perlakuan padat penebaran 

selama penelitian (Gambar 3).  

 
 

Gambar 3. Kandungan amoniak air media pemeliharaan pada budidaya ikan nila 
(O.niloticus) sistem bioflok dengan padat penebaran berbeda. 

 
 

 Hasil analisis ragam (ANOVA) (Lampiran 2), menunjukkan bahwa padat 

penebaran ikan nila pada budidaya sistem bioflok berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kandungan amoniak air media pemeliharaan. Hasil uji lanjut W-Tuckey 

(Lampiran 3) menunjukkan bahwa konsentrasi amoniak tertinggi 0.024±0.001 

mg/L didapatkan pada perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan B 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A, sementara perlakuan B tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan A. 
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 Peningkatan kandungan amoniak linear dengan peningkatan kepadatan 

ikan, semakin tinggi kepadatan maka hasil metabosismepun akan meningkat. 

Ikan mengeluarkan limbah dari sisa pakan dan sisa metabolisme yang banyak 

mengandung NH3 yaitu sekitar 80-90% NH3 melalui proses osmoregulasi, 

sedangkan dari feses dan urine sekitar 10-20% dari total nitrogen (Rakocy et al., 

1992 dalam Marlina dan Rakhmawati, 2016). Menurut Evangelou (1998), 

Semakin tinggi input pakan yang diberikan maka semakin tinggi akumulasi bahan 

organik dalam media budidaya sehingga jumlah amoniak juga tinggi.  Selain itu, 

sisa metabolik yang diekskresikan oleh ikan ke lingkungannya juga lebih banyak 

dibanding perlakuan dengan padat penebaran yang lebih rendah. Hasil penelitian 

Taharudin, et al. (2015) mengatakan dengan padat tebar yang lebih tinggi, 

menunjukkan bahwa kadar amoniak cenderung mengalami peningkatan. 

Sedangkan pada padat tebar yang lebih rendah, jumlah amoniak semakin sedikit 

hal ini disebabkan karena imput pakan dan hasil metabolisme ikan sedikit di 

dalam wadah penelitian. 

 Kandungan amoniak semua perlakuan pada penelitian ini berbeda namun 

masih berada pada kisaran layak hidup dan tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan, hal ini terjadi karena adanya peran bakteri pada budidaya sistem 

bioflok. Penggunaan bakteri dalam budidaya sistem bioflok mampu menekan 

kadar amonia dalam air sehingga amonia tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan (De Schryver et al., 2008; Husain et al., 2014). Gunadi dan Hafsaridewi 

(2007) menyatakan bahwa proses mikrobiologi yang terjadi selama pembentukan 

flok dapat meningkatkan kualitas air dan mengurangi beban cemaran limbah 

budidaya ke perairan. Sistem heterotrofik mempunyai potensi untuk diterapkan 

dalam pemanfaatan limbah ammonia pada pemeliharaan ikan.  

 Kandungan amoniak yang dihasilkan oleh semua perlakuan selama 

penelitian masih dalam taraf atau kisaran layak hidup ikan nila sesuai dengan 
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ketentuan yang dianjurkan dalam budidaya yaitu <0,08 mg/L (Popma dan 

Lovshin 1996),selanjutnya dijelaskan bahwa pada budidaya ikan nila secara 

komersila, konsentrasi amonia <0,08 mg/L mulai menurunkan nafsu makan ikan, 

sedangkan pada konsentrasi 0,2 mg/L sudah dapat menyebabkan kematianikan 

ikan nila. Selain itu,  Mahyuddin (2008) menjelaskan bahwa konsentrasi total 

ammoniak yang baik pada budidaya ikan nila adalah <1,0 mg/L. 

 

B. Nitrat 

Data kandungan nitrat masing-masing perlakuan dari hasil pengujian 

sampel air yang diuji sebanyak 4 kali di Laboratorium Kualitas Air selama 

penelitian dapat dilihat pada Lampiran 4. Sedangkan rata-rata kandungan nitrat 

pada air media pemeliharaan berdasarkan perlakuan padat penebaran selama 

penelitian (Gambar 4). 

 
 

Gambar 4. Kandungan Nitrat air media pemeliharaan pada budidaya ikan nila 
(O.niloticus) sistem bioflok dengan padat penebaran berbeda 
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berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan Nitrat media pemeliharaan. 

Hasil uji lanjut W-Tuckey (Lampiran 6) menunjukkan bahwa konsentrasi nitrat 

tertinggi 3.22±1.00 mg/L didapatkan pada perlakuan C dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan B namun berbeda  nyata dengan perlakuan A, sedangkan 

perlakuan A dan B tidak berbeda nyata.  

 Kandungan Nitrat semakin meningkat sesuai dengan semakin 

bertambahnya jumlah padat penebaran ikan nila. Hal ini berhubungan dengan 

peranan aktivitas mikroorganisme yang mengoksidasi dan adanya proses 

nitrifikasi. Peningkatan kandungan nitrat disebabkan oleh perubahan ammonium 

menjadi nitrit dan nitrat (nitrifikasi), sesuai dengan pendapat Hakim et al. (1986), 

yang menyatakan ammonium merupakan bentuk N yang pertama yang diperoleh 

dari penguraian protein melalui proses enzimatik yang dibantu oleh jasad 

heterotrofik seperti bakteri, fungi dan actinomycetes. 

 Dalam penelitian ini kandungan nitrat masih berada pada jumlah yang 

optimal untuk kelangsungan hidup ikan dan tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan karena adanya peran bakteri dari budidaya sistem bioflok. Kandungan 

nitrat dalam media pemeliharaan berasal dari proses nitrifi-kasi nitrit menjadi 

nitrat oleh bakteri nitrifikasi (Stickney, 2005). Rendahnya kandungan nitrit pada 

perlakuan bioflok menurut Ebeling et al. (2006) disebabkan oleh pemanfaatan 

nitrit dan nitrat tersebut oleh bakteri sebagai sumber nutrien untuk 

pertumbuhannya. 

  Senyawa nitrat merupakan hasil akhir dari proses bakteriologi 

kemoautotrofik yakni bakteri nitrifikasi. Pada proses ini amoniak terlebih dahulu 

diubah menjadi nitrit oleh bakteri Nitrosomonas sp. dan selanjutnya nitrit diubah 

menjadi nitrat oleh bakteri Nitrococcus sp. (Montoya dan Velasco, 2000).  
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 Kandungan nitrat semua perlakuan selama penelitian masih dalam batas 

optimum untuk budidaya ikan nila. Menurut Effendi (2003) kandungan nitrat yang 

optimum untuk budidaya ikan < 5 mg/L. 

 
C. Total Suspended Solid (TSS) 

 Data kandungan Total Suspended Solid (TSS) masing-masing perlakuan 

dari hasil pengujian sampel air yang diuji sebanyak 4 kali di Laboratorium 

Kualitas Air selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 7. Sedangkan nilai 

rata-ratan kandungan TSS pada air media pemeliharaan berdasarkan perlakuan 

padat penebaran selama penelitian  (Gambar 5). 

 
 
Gambar 5. Kandungan TSS air media pemeliharaan pada budidaya ikan nila    

(O. niloticus) sistem bioflok dengan padat penebaran berbeda. 
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tertinggi 15.7±2.3 mg/L didapatkan pada perlakuan C berbeda nyata dengan 

perlakuan A dan B, tetapi perlakuan A dan B  tidak berbeda nyata. 

 Kandungan TSS semakin meningkat seiring dengan masa pemeliharaan 

dan jumlah padat penebaran pada setiap perlakuan. Tingginya kandungan TSS 

berhubungan dengan sumber karbon dan sisa pakan serta sisa hasil 

metabolisme ikan pada media budidaya yang menyebabkan lebih banyak koloni 

bakteri. Selain itu jumlah kepadatan ikan yang memanfaatkan flok pada media 

penelitian. Sesuai dengan pendapat Wilen dan Balmer (1999) bahwa kolam 

bioflok dengan volume flok yang lebih tinggi baik untuk pakan ikan karena pada 

konsentrasi ini flok tidak mengendap sehingga organisme budidaya dapat 

memanfaatkan flok dengan mudah. 

Dalam penelitian ini kandungan TSS meningkat berdasarkan padat 

penebaran ikan, hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi, et al. (2016) 

peningkatan padat tebar pada pemeliharaan ikan dengan bioflok dapat 

meningkatan nilai TSS yang disebabkan peningkatan jumlah flok akibat konversi 

limbah budidaya yang dilakukan oleh bakteri dengan penambahan karbon 

organik. TSS merupakan salah satu parameter fisika yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi keberadaan bioflok. Salah satu karakter utama sistem bioflok 

adalah tingginya padatan tersuspensi yang merupakan indikator tingginya bahan  

organik tersuspensi dalam air.  

Kandungan TSS yang dihasilkan oleh semua perlakuan selama penelitian 

masih dalam batas optimum budidaya ikan nila. . Menurut baku mutu dan kriteria 

kerusakan lingkungan hidup pada peraturan gubernur Sulawesi selatan No. 69 

tahun 2010 bahwa batas maksimum kandungan TSS untuk kegiatan budidaya 

ikan 50 mg/L. 
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D. Suhu, DO dan pH 

 Data kisaran nilai suhu, DO, dan pH masing-masing perlakuan pada 

budidaya ikan nila (O. niloticus) sistem bioflok  dengan padat penebaran berbeda 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Kisaran nilai kualitas air media pemeliharaan ikan nila (O. niloticus) 
sistem bioflok selama penelitian 

 

Parameter Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C 

Suhu (ºC) 28-29 28-29 28-29 

DO (mg/L) 6,1-6,3 6,5-6,9 6,8-6,9 

pH 6,2-6,7 6,1-6,9 6,3-6,8 

 

 Suhu merupakan salah satu parameter kualitas air yang sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisme yang dibudidayakan, 

menurut Subarinjati (1990), suhu memiliki perang penting dalam ekosistem 

perairan yang berpengaruh terhadap viskositas dan kelarutan gas-gas dalam air 

serta mempengaruhi pertumbuhan organisme akuakultur. 

 Selama penelitian dilakukan pengambilan data suhu sebanyak 4 kali 

dengan hasil 28-29 ºC dan selama penelitian tidak terjadi perubahan suhu yang 

signifikan. Menurut Hepher and Priguinin (1981), kisaran suhu yang terbaik bagi 

pertumbuhan ikan nila antara 25-30 ºC, sehingga fluktuasi suhu yang terjadi 

selama pemeliharaan masih berada dalam kondisi normal dengan kisaran yang 

dapat ditolerir oleh ikan nila. 

 Oksigen terlarut (DO) memegang peran penting dalam sistem budidaya 

terutama pada sistem budidaya intensif yang menerapkan teknologi bioflok. Hal 

ini dikarenakan aktivitas metabolisme mikroba untuk mendekomposisi bahan 
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organik mengharuskan adanya jumlah oksigen yang cukup secara kontinu 

(Maryam, 2010). 

 Selama penelitian kisaran nilai DO tidak mengalami perubahan yang 

signifikan yaitu hanya pada kisaran 6 mg/L. kisaran ini cenderung tinggi karena 

adanya penggunaan aerasi namun masih dianggap nilai yang baik untuk 

kelangsungan hidup ikan walaupun menurut Shirota (2008) kondisi optimum 

oksigen terlarut dalam pembentukan bioflok sekitar 4-5 mg/L. 

 Derajat keasaman (pH) menunjukkan keseimbangan antara asam dan 

basa dalam air. Marryanto (2000), mengatakan bahwa kisaran nilai pH perairan 

antara 5-9 masih dalam batas toleransi yang memungkinkan ikan dan biota air 

lain hidup dan berkembang. Sedangkan selama penelitian nilai pH yang 

diperoleh masih dalam batas toleransi yaitu 6,1-6,8.  

Nilai pH yang rendah diakibatkan oleh bakteri yang cenderung 

menghasilkan asam dalam budidaya sistem bioflok. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Azim et al., (2007), Rendahnya pH pada budidaya sistem bioflok 

diakibatkan oleh tingginya aktifitas respirasi oleh bateri. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perbedaan padat penebaran ikan nila dengan sistem bioflok tidak 

menyebabkan penurunan kualitas air media budidaya melebihi kisaran 

optimum yang dianjurkan. 

2. Padat penebaran yang baik pada budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) 

sistem bioflok ditinjau dari parameter amoniak, nitrat, dan TSS adalah 15 

ekor/15L atau 1 ekor/L. 

  

B. Saran 

Dari kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini, maka disarankan 

untuk melakukan budidaya ikan nila dengan sistem bioflok menggunakan padat 

penebaran 1 ekor/L. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kandungan amoniak air media pemeliharaan pada budidaya ikan 
nila (Oreochromis niloticus) sistem bioflok dengan padat penebaran 
berbeda  

 

No 
Perlakua

n 

Data hasil Analisis Parameter 
Amoniak (NH3) Rata-

rata 
SDV 

I (1 
hari) 

II (10 
hari) 

III (20 
hari) 

IV (30 
hari) 

1 

A1 0.011 0.018 0.024 0.010 
  

A2 0.024 0.011 0.025 0.007 
  

A3 0.018 0.024 0.025 0.012 
  

Jumlah 0.053 0.053 0.074 0.029 
  

Rata-Rata 0.018 0.018 0.025 0.010 0.017 0.006 

2 

B1 0.031 0.024 0.022 0.010 
  

B2 0.027 0.010 0.020 0.024 
  

B3 0.027 0.018 0.017 0.018 
  

Jumlah 0.085 0.052 0.059 0.052 
  

Rata-Rata 0.028 0.017 0.020 0.017 0.021 0.005 

3 

C1 0.022 0.021 0.024 0.023 
  

C2 0.021 0.023 0.025 0.026 
  

C3 0.023 0.024 0.026 0.026 
  

Jumlah 0.066 0.068 0.075 0.075 
  

Rata-Rata 0.022 0.023 0.025 0.025 0.024 0.002 

 

Lampiran 2. Hasil analisis ragam (ANOVA) kandungan Amoniak 

Sumber keragaman JK Db KT F Sig. 

Perlakuan .000 2 .000 4.653 .041 

Galat .000 9 .000   

Total .000 11    
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Lampiran 3. Uji lanjut W-Tuckey kandungan amoniak 

(I) (J) Selisish rata-rata Std. Sig. 

perlakuan Perlakuan (I-J) Eror  

A B -.002750 .003387 .705 

 C -.010000* .003387 .039 

B A .002750 .003387 .705 

 C -.007250 .003387 .136 

C A .010000* .003387 .039 

 B .007250 .003387 .136 

Keterangan : * Berbeda nyata antara perlakuan pada taraf 5% (P<0,05) 

Lampiran 4. Kandungan ;l,nitrat air media pemeliharaan pada budidaya ikan nila 

(Oreochromis niloticus) sistem bioflok dengan padat penebaran 

berbeda 

 

 
Lampiran 5. Hasil analisis ragam (ANOVA) kandungan Nitrat 

Sumber keragaman JK Db KT F Sig. 

Perlakuan 5.709 2 2.854 7.011 .015 

Galat 3.664 9 .407 
  

Total 9.373 11 
   

 

 

I (1 hari) II (10 hari) III (20 hari) IV (30 hari)

1 1.04         1.73         1.52 1.83

2 1.04         1.95         1.50 1.80

3 1.09         1.75         1.36 1.88

3.17         5.43         4.37         5.51          Rata-rata sdv 

1.06         1.81         1.46         1.84          1.54      0.37      

1 1.92         1.95         2.63         2.62          

2 1.98         2.78         2.72         2.88          

3 2.50         2.90         2.90         2.90          

6.40         7.63         8.25         8.40          

2.13         2.54         2.75         2.80          2.56      0.30      

1 2.60         2.92         2.20         4.52          

2 2.72         2.88         2.62         4.68          

3 2.90         2.90         2.80         4.90          

8.22         8.70         7.62         14.10        

2.74         2.90         2.54         4.70          3.22      1.00      

2 B

3 C

Jumlah

Rata-Rata

Jumlah

Rata-Rata

No Perlakuan Ulangan
Data hasil Analisis Parameter Nitrat (NO3)

1 A

Jumlah

Rata-Rata
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Lampiran 6. Uji lanjut W-Tuckey kandungan Nitrat 

(I) (J) Selisish rata-rata Std. Sig. 

perlakuan Perlakuan (I-J) Eror  

A B -1.012500 .451182 .117 
 C -1.677500* .451182 .012 

B A 1.012500 .451182 .117 
 C -.665000 .451182 .347 

C A 1.677500* .451182 .012 
 B .665000 .451182 .347 

Keterangan : * Berbeda nyata antara perlakuan pada taraf 5% (P<0,05) 

 
Lampiran 7. Kandungan TSS air media pemeliharaan pada budidaya ikan nila 

(Oreochromis niloticus) sistem bioflok dengan padat penebaran 

berbeda 

 

 

Lampiran 8. Hasil analsisis ragam (ANOVA) kandungan TSS 

Sumber keragaman JK Db KT F Sig. 

Perlakuan 52.482 2 26.241 10.502 .004 

Galat 22.488 9 2.499 
  

Total 74.969 11 
   

 

 

I (1 hari) II (10 hari) III (20 hari) IV (30 hari)

1 10.4 10.2 12.0 9.2

2 11.4 10.2 11.8 10.2

3 10.6 11.0 11.8 11.0

32.4            31.4            35.6            30.4            Rata-rata sdv 

10.8            10.5            11.9            10.1            10.8           0.8             

1 11.2 12.0 11.6 14.6

2 10.2 11.6 12.2 12.2

3 10.0 10.8 12.6 13.8

31.4            34.4            36.4            40.6            

10.5            11.5            12.1            13.5            11.9           1.3             

1 14.6 16.6 12.2 19.4

2 13.2 16.2 16.2 18.2

3 13.6 13.6 15.2 19.4

41.4            46.4            43.6            57.0            

13.8            15.5            14.5            19.0            15.7           2.3             Rata-Rata

Ulangan
Data hasil Analisis Parameter TSS

1 A

Jumlah

Rata-Rata

No

Jumlah

Perlakuan

2 B

Jumlah

Rata-Rata

3 C
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Lampiran 9. Uji lanjut W-Tuckey kandungan TSS 

(I) (J) Selisish rata-rata Std. Sig. 

perlakuan Perlakuan (I-J) Eror  

A B -1.075000 1.117723 .617 

 C -4.875000* 1.117723 .005 

B A 1.075000 1.117723 .617 

 C -3.800000* 1.117723 .019 

C A 4.875000* 1.117723 .005 

 B 3.800000* 1.117723 .019 

Keterangan : * Berbeda nyata antara perlakuan pada taraf 5% (P<0,05) 

 

Lampiran 10. Data Rata-rata kualitas air 

Perlakuan 
Rata-rata Kualitas Air 

Amoniak Nitrat TSS DO Suhu pH 

A1 0.016 1.53 10.5 3.67 28.50 6.4 

A2 0.017 1.57 10.9 3.71 28.50 6.3 

A3 0.020 1.52 11.1 3.52 28.25 6.5 

B1 0.022 2.28 12.4 2.84 28.75 6.4 

B2 0.020 2.59 11.6 2.49 28.50 6.6 

B3 0.020 2.80 11.8 2.78 28.25 6.4 

C1 0.023 3.06 15.7 2.34 29.00 7.1 

C2 0.024 3.23 16.0 1.96 28.75 6.9 

C3 0.025 3.38 15.5 2.12 29.75 7.1 
 


